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DESCRIPTION OF THE PRESENCE OF AEDES AEGYPTI LARVAE IN
MOSQUITO BREEDING SITES IN GUNAKSA VILLAGE, DAWAN
DISTRICT, KLUNGKUNG REGENCY 2024

ABSTRAC

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a dangerous infectious disease caused by the
Dengue virus, causing disorders of the blood vessels and blood clotting system,
resulting in bleeding, and can cause death. The breeding place for the Aedes aegypti
mosquito is the place where the Aedes mosquito lays its eggs, both indoors and outside
the house. These mosquitoes usually cannot breed in air collections that are in direct
contact with the ground. From the observations of health workers at the Dawan II
Community Health Center for the last three years, sanitation in Gunaksa Village is not
clean and well maintained, it is very clear that there is air collecting in the gutters,
domestic wastewater is being dumped into the drain, and no cleaning is being carried
out. regularly, and not cleaning ornamental plant pots, drums, bottles and bathtubs
regularly. The results of Aedes aegypti mosquito larvae in Gunaksa Village were 39.8%
of drum containers and the lowest was jars at 28.6%. The results of examination of
Aedes Aegypti mosquito larvae in Gunaksa Village, Dawan District, Klungkung
Regency showed that the larvae-free rate (ABJ) was 86.6%, while the larvae-free rate
(ABJ) should have been 95%.

Keywords : larva, mosquitoes, Dengue, acdes aegypti



GAMBARAN KEBERADAAN JENTIK AEDES AEGYPTI PADA TEMPAT
PERINDUKAN NYAMUK DI DESA GUNAKSA KECAMATAN DAWAN
KABUPATEN KLUNGKUNG TAHUN 2024

ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit menular berbahaya yang
disebabkan oleh virus Dengue, menyebabkan gangguan pada pembuluh kapiler dan
sistem pembekuan darah, mengakibatkan pendarahan, hingga dapat menyebabkan
kematian. Tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti merupakan tempat
bertelurnya nyamuk Aedes yang terdapat di dalam rumah (indoor) maupun di luar
rumah (outdoor). Nyamuk ini biasanya tidak dapat berkembang biak di genangan air
yang berhubungan langsung dengan tanah. Dari pantauan petugas kesehatan
Puskesmas Dawan II tiga tahun terakhir memang sanitasi atau di Desa Gunaksa kurang
bersih dan kurang terawat, terlihat sangat jelas di selokan terdapat genangan air,
pembuangan air limbah domestik ke saluran pembuangan, tidak dilakukan
pembersihan. secara rutin, dan tidak dilakukan pembersihan pot tanaman hias, drum,
botol, dan bak mandi secara rutin. hasil jentik nyamuk Aedes aegypti di Desa Gunaksa
mendapatkan jenis wadah Drum sebanyak 39,8 % dan yang paling terendah adalah jar
sebanyak 28,6%. hasil pemeriksaan jentik nyamuk Aedes Aegypti di Desa Gunaksa,
Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung menunjukkan angka bebas jentik (ABJ) di
angka 86,6% sedangkan angka bebas jentik (ABJ) seharusnya ada diangka minimal
95%.

Kata Kunci : larva, nyamuk, demam berdarah, aedes aegypti
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Demam Berdarah Dengue (DBD) sudah menjadi endemik pada lebih dari 100 negara,
di antaranya adalah Afrika, Amerika, Mediterania Timur, Asia Tenggara dan Pasifik
Barat memiliki angka tertinggi kasus DBD. Jumlah kasus di Amerika, Asia Tenggara
dan Pasifik Barat telah melewati 1,2 juta kasus di tahun 2008 dan lebih dari 2,3 juta
kasus di tahun 2010. Pada tahun 2013 dilaporkan terdapat sebanyak 2,35 juta kasus di
Amerika dimana 37.687 kasus merupakan DBD berat.

Indonesia dilaporkan sebagai negara kedua dengan kasus DBD terbesar diantara 30
negara wilayah endemis. Virus Dengue di temukan di daerah tropik dan sub tropik
kebanyakan diwilayah perkotaan dan pinggiran kota. Demam berdarah Dengue (DBD)
adalah infeksi yang disebabkan oleh virus Dengue. Khususnya untuk di Bali data yang
dihimpun dari Dinkes Bali pasien terbanyak yang terkena penyakit DBD berasal dari
kota Denpasar , Buleleng dan Klungkung, total dari 3 kota tersebut adalah 1381 ribu
jiwa.

Tempat perkembangbiakan nyamuk disebut tempat perindukan, tempat ini merupakan
bagian paling penting dalam siklus hidup nyamuk, karena melalui tempat perindukan
ini kelangsungan siklus hidup nyamuk dapat berlangsung dengan normal. Tempat
perkembangbiakan nyamuk Aedes Aegypti adalah di lingkungan yang lembab, curah
hujan tinggi, pada genangan- genangan air bersih dan tidak mengalir baik di dalam
maupun di luar rumah (Ramlawati et al. 2014). Kejadian DBD dipengaruhi oleh
kepadatan populasi jentik nyamuk Aedes Aegypti. Keberadaan jentik vektor DBD
sangat tergantung dari keberadaaan tempat perindukan nyamuk (breeding places)
Aedes Aegypti. Tempat potensial untuk perindukan nyamuk Aedes Aegypti adalah
natural kontainer (tempat perindukan alami) seperti lubang di pohon, batok kelapa, atau
lubang breeding di batu dan artificial container (tempat perindukan buatan) seperti bak
mandi, ember, kaleng bekas, botol drum atau toples

Dari data Puskesmas Dawan II Kabupaten Klungkung, Kecamatan Dawan bahwa kasus
di Tahun 2023 dari bulan Januari sampai dengan bulan Juli menunjukan 9 kasus
Demam Berdarah Dengue dan pada Tahun 2019 terdapat kasus kematian akibat virus

Vi



tersebut angka ABJ (Angka Bebas Jentik) pada tahun 2023 di Desa Gunaksa
Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung yang penulis dapat dari data Puskesmas
Dawan II menunjukan angka ABJ (Angka Bebas Jentik) tidak memenuhi syarat yang
telah ditentukan yaitu 95% sedangkan rata — rata ABJ (Angka Bebas Jentik) di Desa
Gunaksa selama bulan Januari — bulan Juli tahun 2023 menunjukan rata - rata 85%.

Penelitian ini bersifat deskfiptif dengan metode observasi yang dilakukan dengan
mengamati keberadaan jentik Aedes Aegypti pada tempat perindukan di Desa Gunaksa,
Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung. Observasi dilakukan dengan cara
pengamatan secara langsung terhadap sampel dan lingkungannya, serta dilakukan
pengamatan terhadap lingkungan tempat perindukan jentik Aedes Aegypti dengan
menggunakan lembar observasi

Bedasarkan pengamatan jentik nyamuk yang telah dilaksanakan di Desa Gunaksa
Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung beberapa hal yang dapat disimpulkan
diantarannya sebagai berikut:

1. Hasil pemeriksaan pada tempat perindukan jentik nyamuk Aedes Aegypti adalah
Drum sebanyak 41,7% dan hasil terendah pada container Mis sebanyak 25%.

2. Hasil pemeriksaan jenis container tertinggi yang dominan disukai jentik nyamuk
Aedes Aegypti adalah pada Drum yaitu bak penampungan air yang terbuat dari bahan
plastic sebanyak 39,8% , sedangkan pada Jar kaleng bekas sebanyak 28,6% dan pada
Mis tempurung kelapa sebanyak 32,9% container

3. Bedasarkan hasil pemeriksaan jentik nyamuk Aedes Aegypti di Desa Gunaksa,
Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung menunjukkan angka bebas jentik (ABJ)
diangka 86,6% sedangkan angka bebas jentik (ABJ) seharusnya ada diangka 95%.

Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan sebaiknya memperhatikan tempat
perindukan jentik nyamuk dengan membersihkannya secara teratur khususnya pada
bak mandi, selokan dan tempat-tempat yang kemungkinan bisa menampung air

Daftar bacaan : 20 ( 2007-2020 )
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